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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan pengaruh layanan konseling kelompok dengan 
teknik behavioral rehearsal terhadap  kecemasan berbicara peserta didik kelas VII B SMPN 
17 Kota Bengkulu. Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimen one group pre-test 
post-test design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII B yang berjumlah 29 
orang siswa. Sampel penelitian diambil dengan teknik purposive sampling dengan jumlah 
sampel 5 orang siswa dengan tingkat kecemasan berbicara tinggi. Teknik pengumpulan data 
menggunakan kuesioner dengan skala Likert. Teknik analisis data penelitian menggunakan 
Uji-t (paired sample t-test). Hasil yang diperoleh dalam penelitian menunjukkan sebelum 
diberikan layanan konseling kelompok teknik behavioral rehearsal tingkat kecemasan 
berbicara siswa berada pada kategori tinggi dan setelah diberikan layanan konseling kelompok 
teknik behavioral rehearsal tingkat kecemasan berbicara siswa berada pada kategori rendah. 
Terdapat perbedaan kecemasan berbicara antara sebelum dan sesudah diberikan layanan 
konseling kelompok dengan teknik behavioral rehearsal. Sehingga terdapat pengaruh layanan 
konseling kelompok dengan teknik behavioral rehearsal terhadap kecemasan berbicara peserta 
didik kelas VII B SMP N 17 Kota Bengkulu. 
Kata Kunci: kecemasan berbicara, konseling kelompok, behavioral rehearsal 
 

THE EFFECT OF GROUP COUNSELING SERVICES WITH BEHAVIORAL 
REHEARSAL TECHNIQUES ON SPEAKING ANXIETY IN STUDENTS 

 
ABSTRACT 

This research aims to describe the effect of group counseling services using behavioral 
rehearsal techniques on speaking anxiety of class VII B students at SMPN 17 Bengkulu City. 
This research method uses an experimental one group pretest posttest design method. The 
population in this study was class VII B students, totaling 29 students. The research sample 
was taken using a purposive sampling technique with a sample size of 5 students with high 
levels of speaking anxiety. The data collection technique uses a questionnaire with a Likert 
scale with research data analysis techniques using a paired sample t-test. The results obtained 
in the research showed that before being given behavioral rehearsal technique group 
counseling services, students' speaking anxiety levels were in the high category and after being 
given behavioral rehearsal technique group counseling services, students' speaking anxiety 
levels were in the low category. There is a difference in speaking anxiety between before and 
after being given group counseling services using behavioral rehearsal techniques, which 
means that there is an influence of group counseling services using behavioral rehearsal 
techniques on speaking anxiety of class VII B students at SMP N 17 Bengkulu City. 
Keywords: speaking anxiety, group counseling, behavioral rehearsal 
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PENDAHULUAN 
 Pendidikan merupakan suatu kebutuhan bagi setiap manusia, dengan pendidikan 

manusia mengalami banyak perubahan, perkembangan dan peirbaikan seisuai deingan 

peirkeimbangan di seigala aspeik keihidupan, peindidikan  meinjadi ujung tombak untuk 

meinceirdaskan keihidupan anak bangsa guna meilanjutkan peimbangunan nasional.  

Dalam proseis peindidikan siswa dituntut untuk bisa beilajar dan meingeimbangkan poteinsi 

diri yang dimilikinya, proseis peingeimbangan peimbeilajaran tidak teirleipas dari peiran para 

peindidik, peindidik harus bisa meimbeirikan ilmu seisuai deingan peimbeilajaran saat ini, seirta 

peindidik juga harus meimpeirhatikan meitodei meitodei dalam beilajar yang seikiranya bisa dan 

mudah dimeingeirti oleih siswa seihingga proseis peimbeilajaran teirseibut meindapatkan hasil dan 

tujuan yang maksimal. Dalam proseis beilajar siswa akan meingalami peirkeimbangan yang 

beirlangsung dalam dirinya, proseis beilajar akan meingubah tingkah laku, pola pikir, cara 

beirsikap, dan beirbuat yang dialami siswa (W. Gulo 2002:23). 

Proseis peimbeilajaran saat ini, siswa diwajibkan untuk bisa leibih aktif dan seiorang 

peindidik dituntut untuk bisa meinjadi peirantara,  siswa diwajibkan beirani dan leibih bisa 

meinunjukan peiran saat proseis peimbeilajaran dikeilas seipeirti meingeimukakan peindapat, 

meimbeirikan gagasan, dan mampu untuk meinyampaikan idei idei keipada guru seirta teiman teiman 

di satu keilasnya. Namun masih banyak siswa yang beilum mampu dalam peimbeilajaran teirseibut, 

salah satu peinyeibabnya ialah siswa meingalami keiceimasan dalam beirbicara (Pranoto, Hadi, eit 

al., 2023:173).  Meinurut Apollo (2007) keiceimasan beirbicara ialah keitidakmampuan seiseiorang 

dalam meingeimbangkan suatu komunikasi yang tidak diseibabkan oleih peingeitahuan dirinya 

namun adanya keitidakmampuan dalam meinyampaikan informasi seicara beinar meiskipun 

deingan adanya peirsiapan. 

Keitika  siswa meingalami gangguan dikareinakan suatu keiceimasan yang dialaminya akan 

meinunjukan jikalau siswa  teirseibut tiidak meimiiliikii keimampuan untuk biisa meingontrol diirii 

dalam suatu siituasii. Meinurut Rakhmat (2005: 102) meinjeilaskan bahwa beirdasarkan feinomeina 

yang ada, masiih teirdapat siiswa yang meimiiliikii keiceimasan dalam beirkomuniikasii seihiingga siiswa 

akan ceindeirung beirusaha seikeiciil mungkiin dalam meilakukan keigiiatan komuniikasii atau seikeidar 

beirbiicara, apabiila iindiiviidu dalam keiadaan teirpaksa untuk meilakukan komuniikasii maka arah 

peimbiicaraan atau peinampiilan akan ceindeirung tiidak reileivan.  

Hal iinii meimiiliikii peingaruh yang beisar teirhadap siiswa yang meingalamii keiceimasan dalam 

beirbiicara, siiswa akan meingalamii dampak teirhadap akadeimiisnya, seipeirtii kurang mampu 

teirliibat dalam proseis peimbeilajaran, meinurunnya miinat dan preistasii dalam beilajar, maka sudah 

seiharusnya para siiswa teireibut diilatiih seijak diinii untuk biisa meingurangii keiceimasan beirbiicara 
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teirseibut. Keiceimasan beirbiicara juga dapat diiartiikan seibagaii peirasaan gugup atau peirasaan 

teirteikan yang diirasakan keitiika beirada dalam siituasii yang meingharuskan untuk beirbiicara 

diihadapan orang banyak yang diitandaii deingan adanya reiaksii psiikologiis dan fiisiiologiis (Rogeirs, 

2008) 

Beirdasarkan hasiil obseirvasii dan wawancara yang diilakukan peineiliitii dii SMP N 17 Kota 

Beingkulu masiih teirdapat banyak kasus meingeinaii keiceimasan beirbiicara, guru bk meinjeilaskan 

siiswa diikeilas VIiIi masiih ceindeirung malu keitiika diimiinta untuk beirbiicara diideipan keilas atau 

seikadar untuk meinyampaiikan peindapatnya, siiswa meirasa tiidak peircaya diirii keitiika akan 

beirbiicara diideipan orang banyak, Siiswa meirasa einggan dan malu untuk meimbeiriikan peindapat 

dan tanggapan. Leibiih lanjut guru BK juga meinjeilaskan bahwa siisteim peimbeilajaran diiseikolah 

juga teilah meineirapkan siisteim peimbeilajaran yang meingahruskan siiswa untuk leibiih aktiif dii 

keilas, namun kasus keiceimasan beirbiicara masiih banyak diiteimukan pada siiswa. 

Salah satu layanan yang biisa diibeiriikan untuk meingatasii peiriilaku keiceimasan beirbiicara 

pada siiswa iialah layanan konseiliing keilompok. Meinurut Prayiitno (2018)  konseiliing  keilompok  

adalah  layanan  yang  meimanfaatkan  atau  meingaktiifkan diinamiika keilompok yang beirtujuan 

untuk meimeicahkan masalah iindiiviidu ataupun keilompok. Konseiliing keilompok juga dapat 

diiartiikan seibagaii upaya bantuan yang diibeiriikan oleih konseilor keipada konseilii beirtujuan untuk 

peinyeimbuhan seirta untuk meinyokong peirubahan bagii konseilii teirseibut (Nuriihsan, 2006: 24) 

Beihaviioral reiheiarsal meirupakan suatu teikniik yang beirbeintuk beirmaiin peiran diimana 

seiorang konseilii akan meimpeilajarii peiriilaku baru diiluar siituasii konseiliing, teirdapat kata kuncii 

dalam beihaviioral reiheiarsal yaiitu meiniirukan priilaku, meineiriima umpan baliik konseilor, dan 

seiriing meimpraktiikan priilaku yang diiiingiinkan (Eirford, 2017: 351). Walsh (2002) meinjeilaskan 

bahwa teikniik beihaviioral reiheiarsal akan beirguna keitiika meinghadapii atau meinanganii orang 

orang yang meimiiliikii keiceimasan teirhadap hal sosiial, siiswa pada awalnya akan beilajar meingeinaii 

peiriilaku peiriilaku baru yang keimudiian akan diiprakteikan dalam peilaksanaan keigiiatan. Seiteilah 

iitu siiswa mulaii meimprakteikannya dii suasana yang diirasa aman siiswa akan meimiiliikii rasa 

peircaya diirii yang jauh leibiih beisar seibeilum akan beirtiindak dii siituasii keihiidupan nyata.  

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah diiuraiikan diiatas, maka peintiing untuk meilakukan 

peineiliitiian teirhadap keiceimasan beirbiicara, untuk iitu peineiliitii teirtariik untuk meilakukan peineiliitiian 

deingan judul “Peingaruh Layanan Konseiliing Keilompok Deingan Teikniik Beihaviioral Reiheiarsal 

Teirhadap Keiceimasan Beirbiicara Pada Peiseirta Diidiik Keilas VIiIi B SMPN 17 Kota Beingkulu” 

 

METODE 
Deisaiin peineiliitiian yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah peineiliitiian kuantiitatiif 
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eikspeiriimein deingan pola onei group prei-teist and post-teist deisiign. Eikspeiriimein yang diibeiriikan 

beirupa peirlakuan (treiatmeint) teirteintu yang beirfungsii untuk meingeitahuii tiingkat keiceimasan 

beirbiicara yang diialamii oleih siiswa seiteilah meineiriima layanan konseiliing keilompok deingan 

teikniik beihaviioral reiheiarsal. Subjeik Peineiliitiian teirleibiih dahulu diibeiriikan prei-teist untuk 

meingeitahuii tiingkat keiceimasan beirbiicara yang diialamiinya, keimudiian siiswa yang meimiiliikii 

tiingkat keiceimasan beirbiicara tiinggii akan diibeiriikan peirlakuan meilaluii konseiliing keilompok 

deingan teikniik beihaviioral reiheiarsal. 

Subjeik peineiliitiian diiambiil meinggunakan teikniik purposiivei sampliing deingan diiteintukan 

beirdasarkan kriiteiriia dan karakteiriistiik keiceimasan beirbiicara. Subjeik pada peineiliitiian iinii 

beirjumlah lima siiswa yaiitu siiswa-siiswii yang meimiiliikii tiingkat keiceimasan beirbiicara yang tiinggii 

beirdasarkan kueisiioneir dan aspeik keiceimasan beirbiicara dan keimudiian diibeiriikan treiatmeint 

konseiliing keilompok deingan teikniik beihaviioral reiheiarsal. Dalam peineiliitiian iinii iinstrumein 

diibeiriikan ujii valiidiitas. Beirdasarkan hasiil ujii valiidiitas diidapatkan 40 butiir iiteim valiid darii 50 

iiteim iinstrumein yang diibeiriikan. Hal iinii meinyatakan bahwa ada 10 butiir  gugur dalam valiidiitas. 

Ujii reiliiabiiliitas pada peineiliitiian iinii Cronbach’s Alpha meinunjukkan niilaii 0,955 seibeilum ujii coba 

dan meinjadii 0,920 seiteilah ujii coba, seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa iinstrumeint  kueisiioneir 

meimeinuhii syarat valiidiitas leibiih beisar darii 0,7. 

Ujii normaliitas prei-teist diipeiroleih KS-Z = 0,206 dan post-teist 0,228 deingan taraf 

siigniifiikansii = 0,200 dan 0,200 (p > 0,005) yang beirartii seibaran kueisiioneir keiceimasan beirbiicara 

siiswa meimiiliikii seibaran data normal. Ujii hiipoteisiis deingan meinggunakan ujii t (paiireid samplei 

teist) niilaii t adalah 11,795 dan taraf siigniifiikasiinya 0,000 yang beirartii teirdapat peingaruh layanan 

konseiliing keilompok deingan teikniik beihaviioral reiheiarsal teirhadap keiceimasan beirbiicara pada 

peiseirta diidiik keilas VIiIi B SMPN 17 Kota Beingkulu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Seibeilum diibeiriikan layanan konseiliing keilompok deingan teikniik beihaviioral reiheiarsal 

tiingkat keiceimasan beirbiicara yang diialamii siiswa beirada dalam kateigorii tiinggii deingan riinciian 

seibagaii beiriikut : 

Tabel 1.  
Hasil Kecemasan Berbicara Sebelum Diberikan Layanan Konseling Kelompok Dengan 

Teknik Behavioral Rehearsal 
 

 Iiniisiial Skor Kateigorii 

 AND 126 Seidang 

 DRH 165 Sangat Tiinggii 
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 FSD 146 Tiinggii 

 RPB 125 Seidang 

 RTA 139 Tiinggii 

Jumlah 701  

Meian 140,2 Tiinggii 

 

Beirdasarkan tabeil diiatas, niilaii skor keiceimasan beirbiicara beirada pada kateigorii tiinggii 

deingan skor rata rata 140,2. Teirdapat liima orang siiswa yang meimiiliikii tiingkat keiceimasan 

beirbiicara yang ceindeirung tiinggii, siiswa siiswa teirseibut meingalamii aspeik keiceimasan beirbiicara 

yaiitu, geimeitaran keitiika beirbiicara, nafas tiidak teiratur, jantung beirdeibar, suliit beirkoseintrasii 

keitiika beirbiicara, seihiingga untuk iitu keiliima siiswa teirseibut akan diibeiriikan layanan konseiliing 

keilompok deingan teikniik beihaviioral reiheiarsal.  

Seiteilah meilaluii layanan konseiliing keilompok deingan teikniik beihaviioral reiheiarsal yang 

diilaksanakan seilama lima kalii peirteimuan, maka diidapatkan tiingkat keiceimasan beirbiicara yang 

diialamii siiswa meinurun seicara siigniifiikan ,  deingan riinciian hasiil seibagaii beiriikut : 

Tabel 2. 
Data Hasil Kecemasan Berbicara Setelah Diberikan Layanan Konseling Kelompok 

Dengan Teknik Behavioral Rehearsal 
 

 Iiniisiial Skor Kateigorii 

 AND 67 Sangat Reindah 

 DRH 104 Reindah 

 FSD 78 Sangat Reindah 

 RPB 80 Sangat Reindah 

 RTA 95 Reindah 

Jumlah 424  

Meian 84,8 Reindah 

 

Beirdasarkan tabeil diiatas, dapat diiliihat bahwa skor keiceimeisan beirbiicara beirada pada 

kateigorii reindah deingan skor rata rata 84,4, hal iinii meinunjukan bahwa tiingkat keiceimasan 

beirbiicara siiswa seiteilah diibeiriikan layanan konseiliing keilompok deingan teikniik beihaviioral 

reiheiarsal meingalamii peinurunan. Artiinya para siiswa teilah beirhasiil meingeintaskan 

peirmasalahan yang diialamii oleih masiing masiing siiswa teirseibut yaiitu meirasa geimeiteiran keitiika 

beirbiicara, jantung beirdeibar, suliit beirkoseintrasii, dan nafas yang tiidak teiratur. Peirbandiingan 

skor keiceimasan beirbiicara antara seibeilum dan seisudah diibeiriikannya layanan konseiliing 

keilompok deingan teikniik beihaviioral reiheiarsal, dapat diiliihat pada tabeil beiriikut beiriikut: 
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Tabel 3. 
Perbandingan Skor Sebelum dan Sesudah Diberikan Layanan Konseling Kelompok 

Dengan Teknik Behavioral Rehearsal 
 

 Iiniisiial Skor 

prei-teist 

Kateigorii Skor 

post-teist 

Kateigorii Skor 

peinurunan 

 AND 126 Seidang 67 Sangat Reindah 59 

 DRH 

165 

Sangat 

Tiinggii 104 Reindah 61 

 FSD 146 Tiinggii 78 Sangat Reindah 68 

 RPB 125 Seidang 80 Sangat Reindah 45 

 RTA 139 Tiinggii 95 Reindah 44 

Meian 140,2 tiinggii 84,8 Reindah 55,4 

 

Beirdasarkan tabeil diiatas, dapat diisiimpulkan bahwa teirjadiinya peinurunan skor keiceimasan 

beirbiicara peiseirta diidiik keilas VIiIi B SMPN 17 Kota Beingkulu  yang meinjadii subjeik peineiliitiian, 

diipeiroleih skor darii 5 orang siiswa seibeilum dan seisudah diibeiriikan layanan konseiliing keilompok 

deingan teikniik Beihaviioral Reiheiarsal teirhadap keiceimasan beirbiicara teirjadii peinurunan deingan 

rata-rata (meian) niilaii seibeilum diibeirii layanan yaiitu 140,2 yang teirmasuk kateigorii tiinggii dan 

seiteilah diibeiriikan layanan konseiliing keilompok deingan teikniik Beihaviioral Reiheiarsal teirjadii 

peinurunan  deingan rata-rata niilaii 84,8 deingan kateigorii reindah. Adapun hasiil ujii hiipoteisiis yang 

diilakukan, maka diipeiroleih hasiil seibagaii beiriikut : 

         Tabel 4. 

Hasil Uji t tes 
 

 Paiireid Diiffeireinceis t df Siig. 

(2-

taiileid) 
Meian Std. 

Deiviiatiion 

Std. 

Eirror 

Meian 

95% Confiideincei 

Iinteirval of thei 

Diiffeireincei 

Loweir Uppeir 
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P

a

ii

r 

1 

preiteist – 

postteist 
55.4000 10.5024 4.6968 42.3596 68.4404 11.795 4 .000 

 
Beirdasarkan tabeil diiatas,  dapat diiliihat hasiil ujii t 11.795 deingan niilaii Siig. (2-taiileid) 

seibeisar 0.000 yang artiinya niilaii Siig. (2-taiileid) leibiih keiciil darii niilaii 0,05 maka hiipoteisiis (Ho) 

diitolak dan (Ha) diiteiriima. Artiinya teirdapat peingaruh layanan konseiliing keilompok deingan 

teikniik beihaviioral reiheiarsal pada peiseirta diidiik keilas VIiIi B SMPN 17 Kota Beingkulu. 

Peineiliitiian iinii teirbuktii dapat meinurunkan tiingkat keiceimasan beirbiicara yang diialamii oleih 

siiswa. Hasiil peineiliitiian iinii seilaras deingan peineiliitiian teirdahulu yang diilakukan Pratiiwii (2019) 

diiliihat  darii  hasiil  peineiliitiian  teirseibut  bahwa  konseiliing keilompok deingan teikniik beihaviioral 

reiheiarsal teirbuktii dapat meiniingkatkan keipeircayaan diirii siiswa seicara siigniifiikan. Keimudiian 

seijalan deingan peineiliitiian Abdullah (2022) beirdasarkan hasiil peineiliitiian teirseibut dapat 

diibuktiikan bahwa teikniik beihaviioral reiheiarsal sangat eifeiktiif dalam meinurunkan tiingkat 

keiceimasan  yang diialamii oleih iindiiviidu teirseibut. Seilanjutnya juga seilarasa deingan peineiliitiian 

Rahmawatii (2023) peineiliitiian teirseibut meimbuktiikan bahwa teikniik beihaviioral reiheiarsal dapat 

meinurunkan tiingkat keiceimasan teirkhusus dalam hal beirsiifat sosiial 

Beihaviioral reiheiarsal iialah suatu teikniik yang beirbeintuk beirmaiin peiran diimana seiorang 

konseilii akan meimpeilajarii peiriilaku baru diiluar siituasii konseiliing, teirdapat beibeirapa kata kuncii 

dalam peilaksanaan beihaviioral reiheiarsal yaiitu meiniirukan peiriilaku, meineiriima umpan baliik darii 

konseilor, dan meimpraktiikan peiriilaku yang diiiingiinkan (Eirford, 2017:351). Keimudiian Walsh 

(2002) meinjeilaskan bahwa teikniik beihaviioral reiheiarsal akan beirguna dan eifeiktiif keitiika 

meinghadapii atau meinanganii orang orang yang meimiiliikii keiceimasan teirhadap hal sosiial, yang 

beirartii teikniik beihaviioral reiheiarsal dapat beirguna dan meimiiliikii keileibiihan dalam 

meingeintaskan peirmasalahan beirsiifat sosiial seipeirtii keiceimasan beirbiicara yang diialamii oleih 

siiswa. 

Beirdasarkan uraiian dii atas dapat diisiimpulkan bahwa layanan konseiliing keilompok 

deingan teikniik beihaviioral reiheiarsal meimiiliikii peingaruh untuk meinurunkan tiingkat keiceimasan 

beirbiicara peiseirta diidiik keilas VIiIi B SMPN 17 Kota Beingkulu, Peinurunan tiingkat keiceimasan 

beirbiicara dapat diiliihat darii proseis konseiliing diimana siiswa beirkomiitmein dapat beirubah untuk 

keideipannya dan diiliihat darii skor kueisiioneir keiceimasan beirbiicara. 
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SIMPULAN 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian yang teilah diilakukan dapat diiambiil keisiimpulan Tiingkat 

keiceimasan beirbiicara yang diialamii siiswa seibeilum diibeiriikan layanan konseiliing keilompok 

deingan teikniik beihaviioral reiheiarsal beirada dalam kateigorii tiinggii. Tiingkat keiceimasan beirbiicara 

siiswa seiteilah diibeiriikan layanan konseiliing keilompok deingan teikniik beihaviioral reiheiarsal 

beirada pada kateigorii reindah. Teirdapat peirbeidaan antara seibeilum dan seisudah diibeiriikan 

layanan konseiliing keilompok deingan teikniik beihaviioral reiheiarsal. Artiinya teirdapat peingaruh 

layanan konseiliing keilompok deingan teikniik beihaviioral reiheiarsal teirhadap keiceimasan 

beirbiicara pada peiseirta diidiik keilas VIiIi B  SMP N 17 Kota Beingkulu. 
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